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Chronic kidney disease (CKD) atau penyakit gagal ginjal kronis adalah
keadaan penurunan fungsi ginjal yang ditujukkan dengan penurunan GFR kurang
dari 60 mL/min/1,73m? atau kerusakan ginjal selama > 3 bulan. Pada stadium
awal penyakit chronik kidney disease ini berupa nokturia, badan lemah, mual,
nafsu makan berkurang, dan penurunan berat badan. Pentingnya pemberian obat
anti hipertensi pada pasien chronic kidney disease sangat berpengaruh pada
kualitas hidup pasien karena penurunan tekanan darah yang terkontrol dapat
mengurangi keparahan penyakit. Pada pasien hemodialisa pengobatan perlu
disesuaikan karena jenis obat antihipertensi pada dialisis dan respon tubuh yang
abnormal terhadap hemodialisis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan obat antihipertensi pada pasien chronic kidney disease
yang menjalani hemodialisa pada pasien rawat inap RSUD Sidoarjo.

Klasifikasi Antihipertensi terdiri dari dua jenis yaitu berdasarkan
penyebabnya dan berdasarkan bentuknya. Klasifikasi antihipertensi berdasarkan
penyebabnya meliputu : hipertensi premier dan hipertensi sekunder sedangkan
berdasarkan bentuknya meliputi : hipertensi diastolik, hipertensi campuran dan
hipertensi sistolik. Klasifikasi CKD (Chronic kidney Disease) dikelompokkan atas
dasar derajat stage dimana untuk mengetahui derajat stage harus mengetahui LFG
terlebih dahulu menggunakan rumus Kockcroft-Gault. Apabila derajat stage
pasien mencapai pada stadium akhir maka pasien harus menjalani terapi
hemodialisa dan menggunakan obat obatan seperti golongan CCB, ARB, ACE-
Inhibitor, Diuretik, p-blockers penggunaan obat tersebut juga diperlukan
penyesuaian dosis karena adanya gangguan fungsi ginjal maka obat obat tersebut
yangdi ekskresikan melalui ginjal memerlukan penyesuaian dosis.

Metode yang digunakan yaitu deskriptif observasional dan pengamatan
data secara retrospektif dengan mengamati buku rekam medik pasien pada bulan
Juli — Desember 2022 sejumlah 31 pasien. Lokasi penelitian ini dilakukan di
RSUD Sidoarjo yang beralamatkan di JI. Majapahit No. 667, Sidowayah, Celep,
Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik pasien jenis kelamin laki-laki
sebanyak 16 pasien (51,6%) sedangkan pasien berjenis kelamin perempuan
sebanyak15 pasien (48,4%). Rentang usia pasien CKD vyaitu mulai dari usia
remaja akhir (17-25 tahun) hingga manula ( >65 tahun). Derajat stage terbanyak
yaitu stage V sebanyak 31 pasien (100%). Golongan obat yang digunakan pasien
chronic kidney disease yaitu golongan CCB (Calcium Channel Blockers), ARB



(Angiotensin Receptor Blockers), ACE-Inhibitor, diuretik, dan g-blockers. Jenis
pengobatan obat antihipertensi pada pasien chronic kidney disease meliputi
pengobatan tunggal serta kombinasi 2, kombinasi 3 dan kombinasi 4, namun jenis
pengobatan ini yang paling banyak digunakan yaitu jens pengobatan obat
antihipertensi kombinasi 2 (Nifedipine oros 30 mg + Candesartan) sebanyak 6
pasien (42,8%). Lama pengobatan pasien chronic kidney disease yang menjalani
hemodialisa pada pasien rawat inap paling banyak selama 2 hari 10 pasien
(32,3%). Penggunaan obat antihipertensi dengan aspek tepat dosis terdapat 29
pasien (93,5%) yang terdiri dari penggunaan obat Ramipril dan lisinopril.
Pengukuran data laboratorium untuk diagnosa CKD yaitu BUN dengan hasil
pemeriksaan awal rata — rata 69,1 mg/dL, Kreatinin 11,2 mg/dL, dan Tekanan
darah pada pasien rata-rata pada saat MRS yaitu 166/100 mmHg dan pada saat
KRS rata-rata 120/90 mmHog.

Pasien chronic kidney disease yang menjalani hemodialisa terbanyak
adalah pasien berusia 56 — 65 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya usia maka semakin berkurang fungsi ginjal karena disebabkan
terjadinya penurunan kecepatan ekskresi gomerulus dan penurunan fungsi tubulus
pada ginjal. Peggunaan obat antihipertensi yang aman pada pasien chronic kidney
disease adalah golongan CCB dikarenakan mekanisme kerja obat CCB yaitu
menghambat aktivitas kalsium yang masuk pada jaringan otot. Sedangkan untuk
pengobatan ARB dan ACE- Inhibitor adalah bekerja pada bagian organ ginjal
sehingga obat tidak efektif jika digunakan pada pasien CKD, maka Penggunaan
obat golongan CCB (Calcium Channel Blockers) terbanyak yaitu Nifedipine oros
30 mg sebanyak 19 pasien, namun penggunaan Nifedipine harus tetap
dimonitoring karena hipotensinya cukup tinggi

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lama
agar mendapat informasi yang lebih lengkap lagi pada pasien chronic kidney
disease dan tidak menggunakan metode retrospektif agar peneliti dapat melihat
kondisi pasien secara langsung. Dan mendapat data lebih lengkap tentang pasien
chronic kidney disease yang menjalani hemodialisa seperti data laboratorium yang
lengkap, misalnya derajat proteinuria.



